ABSTRAK

Ai Suryati. 2022. “Implementasi Pendekatan CTL (Contextual Teaching And Learning) pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Pengetahuan dan keterampilan Siswa SDN 231
Sukaasih Bandung.”

Kondisi pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih memberi efek pada pengetahuan dan
keterampilan siswa. Pembelajaran pendidikan agama Islam banyak menggunakan metode ceramah, sehingga
siswa hanya mengerti materi dalam aspek kognitif, tetapi lemah dalam aspek psikomotorik dan afektif. Dari
fenomena tersebut dibutuhkan model pembelajaran yang dapat mendorong dan memfasilitasi siswa dalam
menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan) melalui pembelajaran secara mandiri bukan
kata guru, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran CTL yang bisa meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) perencanaan pendekatan pembelajaran CTL
di SDN 231 Sukaasih Bandung, (2) Pelaksanaaan pendekatan CTL untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa SDN 231 Sukaasih Bandung, (3) Faktor pendukung dan penghambat implementasi
model pembelajaran CTL dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa di SDN 231 Sukaasih
Bandung. (4) Hasil dari pendekatan CTL untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa SDN
231 Sukaasih Bandung

Kerangka pemikiran yang melandasi penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran CTL pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa. Diharapkan peserta didik memiliki pengetahuan, sikap, keterampilan dan tindakan yang
baik karena adanya kepercayaan kepada Allah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas V1 yang berjumlah
25 siswa.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Perencanaan Implementasi model pembelajaran CTL
sudah sesuai dengan menerapkan 7 prinsip CTL. (2) Pelaksanaan model CTL sudah sesuai dengan langkah-
langkah CTL (3) Faktor pendukung yaitu: Adanya antusias yang tinggi dari siswa, Penyediaan media dan
sarana pembelajaran yang cukup memadai, Terkontrolnya kegiatan instruksional guru. Sedangkan faktor
penghambat adalah Ada sebagian guru yang menggunakan model pembelajaran yang monoton, keterbatasan
waktu, Bagi anak yang kurang memiliki kreativitas, bisa menjadi beban terhadap tugas yang diberikan. (4)
Pengetahuan dan keterampilan siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran CTL. Selain itu
model pembelajaran CTL memberikan dampak signifikan terhadap siswa kelas V1 diketahui bahwa dalam
hal pengetahuan dan keterampilan yang menerapkan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam lebih tinggi dari pada penerapan metode ceramah dan tanya jawab, hal ini terlihat
dalam perilaku nyata dalam bentuk perilaku shalat dalam kehidupan sehari-hari. Metode CTL ini cocok
diterapkan dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan guru hendaknya menggunakan metode
bervariasi tidak hanya ceramah saja.



ABSTRACT

Ai Suryati. 2022. Implementation of the CTL (Contextual Teaching And Learning)
Approach in Islamic Religious Education Subjects to Increase Knowledge and Skills of
Students at SDN 231 Sukaasih Bandung.

The teaching conditions of Islamic religious education still have an effect on students'
knowledge and skills. The teaching of Islamic religious education uses a lot of the lecture
method, so that students only understand the material in the cognitive aspect, but are weak in
the psycho motor and affective aspects. From this phenomenon, a learning model is needed
that can encourage students to discover something new (knowledge and skills) through self-
learning, not the teacher's words, namely using the CTL learning model which can improve
students' knowledge and skills.

The purpose of this study was to analyze: (1) planning the CTL learning approach at
SDN 231 Sukaasih Bandung, (2) implementing the CTL approach to increase the knowledge
and skills of students at SDN 231 Sukaasih Bandung, (3) supporting and inhibiting factors for
the implementation of the CTL learning model in improve the knowledge and skills of students
at SDN 231 Sukaasih Bandung.

The framework of thought that underlies this research is that the CTL learning model
in Islamic religious education is one of the efforts to increase students' knowledge and skills.
So that students are expected to have good knowledge and skills from all actions, be it words
or actions that are carried out because of their belief in Allah.

This research is a type of qualitative research. The data collection techniques are
observation, interviews and documentation. The subjects of this research were 25 students of
class VI, totaling 25 students.

The results of this study indicate that (1) the implementation of the CTL learning model
is in accordance with applying the 7 CTL principles. (2) the implementation of the CL model
is in accordance with the steps of the 7 principles (3) Supporting factors, namely: There is
high enthusiasm from students, Provision of adequate learning media, Controlled teacher
instructional activities. While the inhibiting factor is that there are some teachers who use a
monotonous learning model, limited time for children who lack creativity, it can be a burden
on the assignments given. (4) Students' knowledge and skills increase after using the CTL
learning model. In addition, the CTL learning model has a significant impact on sixth grade
students. It is known that in terms of knowledge and skills applying the CTL learning model
to Islamic religious education subjects is higher than the application of the lecture and question
and answer method. This is evident in real behavior in the form of behavior. Prayer in daily
life
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